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ABSTRAK 
Waduk Kedungornbo rnerupakan waduk yang merniliki peranan penting sebagai lahan 
yang sangat potensial bagi usaha perikanan. Kornunitas plankton adalah komponen 
biotik yang penting dalarn suatu ekosistem perairan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk rnengetahui kornposisi dan kelimpahan plankton di Waduk Kedungornbo, Jawa 
Tengah. Peneiitian dilakukan di tiga stasiun penelitian menurut rnasukan air, (I) masukan 
air dari gunung Kernukus, (2) rnasukan air dari Kernusuk dan (3) daerah DAM, pada 
rnusirn peralihan (Mei dan September. 2002), musirn hujan (Nopember 2002) dan musirn 
kernarau (Juli 2002). Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa plankton yang ditemukan 
terdiri dari 33 genera plankton yaitu : 27 genera ftoplankton dari kelas Bacillariophyceae. 
Chlorophyceae dan Cyanophyceae, serta 6 genera zooplankton dari kelas Cladocera, 
Copepoda dan Rotifera. Waduk Kedungombo terrnasuk perairan dengan kesuburan 
eutrofik-hipertrofik dengan kuantitas plankton 145870-1256494 indll. 

PENDAHULUAN plankton itu sendiri rnenggarnbarkan 
karakteristik urnurn dari suatu perairan Kedungornbo rnerupakan 
waduk dan danau (Ryding dan Ryast, waduk serbaguna yang berfungsi 

sebagai pernbangkit tenaga listrik. 1989). 
irigasi, pengendali banjir, perikanan dan Penelitian ini dilakukan untuk 
pariwisata. Terletak di tiga kabupaten rnengetahui kernposisi dan kelimpahan 
yaitu kabupaten Boyolali, kabupaten plankton dalarn kaitannya dengan 
Grobogan dan kabupaten Sragen. kesuburan perairan di Waduk 
Propinsi Jawa Tengah. Dengan luas Kedungornbo, Jawa Tengah. 

rnaksirnurn 4950 ha dan kedalarnan 
rata-rata 12,8 meter (Nuroniah, 1994). 

Dalarn suatu ekosistern perairan, 
plankton rnerniliki peranan yang sangat 
penting sebagai pembuka kehidupan di 
rnuka burni. Mikroorganisrne yang terdiri 
dari fitoplankton dan zooplankton ini 
rnerupakan produsen primer yang 
Zksistansinya sangat hesar di perairan. 
Fitoplankton sendiri merniliki fungsi 
sebagai pernbangun bahan organik dan 
penghasil oksigen terbesar di perairan 
meialui proses fotosintesis sekitar 90- 
95% (Schmittou.1991). Organisrne ini 
rnarnpu berkernbang dengan baik pada : 
perairan yang .relatif tenang seperti : 
waduk, danau dan kolarn (Barnes. 
1978). Sebagai mata rantai makan 
pertarna, plankton sangat rnenunjang 
kehidupan biota di suatu perairan 
(Odurn, 1971). Apabila keseirnbangan 
struktur kornunitas plankton di suatu 
perairan terganggu rnaka akan 
rnembawa akibat rnenurunnya tingkat 
kesuburan bagi perairan tersebut, dalarn 
ha1 ini ini sangat rnempengaruhi 
kelangsungan hidup organisme yang 
ada didalarnnya. Kelirnpahan dari 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di waduk 
Kedungornbo di tiga stasiun penelitian 
yang ditentukan berdasarkan rnasukan 
air yaitu (1) wilayah rnasukan air dari 
gunung Kemukus, (2) masukan air dari 
Kernusuk (Boyolali) dan (3) daerah DAM 
(Gambar 1). Dilakukan pada rnusirn 
peralihan (Mei dan September. 2002), 
rnusirn hujan (Nopernber 2002) dan 
rnusirn kernarau (Juli 2002). Analisa 
sarnpel dilakukan di iaboratorium Loka 
Riset Pemacuan Stok Ikan, Jatiluhur. 

Metode Analisis Data 

Sampel plankton diambil dengan 
rnenggunakan Kernrnerer water 
sampler, kernudian disaring mernakai 
plankton net No. 24 (mesh size 60 p). 

Untuk mendapatkan sarnpel 
plankton, air yang disaring sebanyak 5- 
20 liter. Sampel diambil pada lapisan 
permukaan 0,5 m, 1 rn, 3 m dan 5 rn. 
Yang selanjutnya diawetkan dengan 
larutan forrnalin 4%. Perhitungan 














